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RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama Lengkap : Khairun Nisa 

2. Tempat Tanggal Lahir : Amuntai, 30 Desember 1998 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : WNI 

5. Status perkawinan : Sudah Kawin 

6. Alamat : Jl. Karias Dalam RT 2, Rantau Bujur, Banjang,  

  Amuntai, Kalimantan Selatan 

7. Pendidikan 

a. SD : SDN Antasari 2 

b. SMP : MTsN Model Amuntai 

c. SMA : MAN 1 Amuntai 

8. Orang tua 

Nama Ayah : Rahmadi 

Pekerjaaan : Swasta 

Alamat : Jl. Karias Dalam RT 2, Rantau Bujur, Banjang,   

   Amuntai, Kalimantan Selatan 

Nama Ibu : Misrawati 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Karias Dalam RT 2, Rantau Bujur, Banjang, 

Amuntai, Kalimantan Selatan 

 

 

 

   Amuntai,  25 Oktober 2022 

     

       Penulis 
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Verbatim 6 

Identitas :  Suami Subjek M 

Waktu  :  Jum’at 8 Juli 2022. Pukul 18.00  

Tempat :  di Rumah subjek M 

 

Baris Uraian Tema 

1 

Nh ada lah kelebihan bini pian kaya whini 

bini pian lebih rajin. Nh kyp pandangan pian 

lawan bini pian? 

 

2 Iya, bagus aja sudah.  

3 

Nah pian kyp memandang kaya kawannya 

menyambat bini pian ni rami kada 

peanggapan kayatu, nah kayapa pian melihat 

seorang istri mu nih? 

Faktor Presfektif Diri 

I3. SM: B1-B8 

4 Kadapapa ai.  

5 Nah ada lah yang special?  

6 

Kayatu pang dah, beuntung banar bisi bini 

kayatu. 

 

7 

Pian melihat bini sehari-hari tu kayapa kaya 

“rajinnya bini ku” kayatu. 

 

8 

Iya, hakun aja inya menggawi tu tapi perlu 

dibimbing kayatu. 

 

9 

Pertanyaan selanjutnya, ikam tahulah kondisi 

kesehatan istri saat ini?  

Faktor Kesehatan  

I3. SM: B9-B11 

10 

Bepandir seperlunya aja misalkan ditakuni 

bini garing kayaapa kondisi awak bekurang 

lah sudah misal inya garing panas awak, 

panasnya bekurang lah sudah dan handak 

makan apa habistu disuruh guring sekira 

istirahatnya cukup, misal kada auran dikawani 

dikamar sekira moodnya bebaik oleh karna 

dikawani rahat garing 

 

 

Misalkan istri lagi sakit, jarang bepandiran 

lah atau tetap aja berkomunikasi tarus kyaitu, 

kalo orang garing tu kada tapi kawa 

dipandiri, nah kyapa tu kam lawan bini kam? 

 

11 

Pernah soalnya kan kalo lagi garing harus 

banyak istirahat jua, lawan ulun jua sbagai 

suami menyikapinya urusan rumah tangga 

beberasih rumah ni kawa aja digawi bedua, 

biar ja telambat tetunda-tunda tu nah 

 

12 

Kam tahu bini kam bisi keterampilan lah, 

maksudnya kaya bisi keterampilan memasak 

kah atau menjahit kah kayaitu? 

Faktor Keterampilan 

I2. SM: B12-B13 

13 

Kalau untuk keterampilan kurang mendalami 

pang orangnya kaya biasa aja ibarat memasak 

ya standar haja kaya orang jua kd hobi banar 
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inya bemasak masak, mun menjahit tu kada 

bisa orangnya 

14 

Sebagai suami kam tahu ja lah apa aja 

kegiatan istri kam tuh dalam setiap hari nih? 

Faktor Aktifitas 

I3. SM: B14-B17 

15 

Kegiatan dari pagi kebiasaanya yg kulihat 

bebarasih rumah, meolah makan pagi 

misalkan inya habis betatapas, sore turun 

mengganii inya beantaran bejualan cream 

serum keitu, kalo malam waktu istirahat 

dirumah 

 

16 

Kegiatan istri kam tu mempengaruhi lah 

lawan hubungan kam, maksudnya istri ni 

telalu banyak gawian jadi lawan suami ni 

kada teherani lagi? 

 

17 

Mun mempengaruhi tu kada soalnya siang 

akunya jua sibuk malah ksuruh jua inya 

mencari kegiatan siang tu sekira kd suntuk 

dirumah aja pehadangan akunya auran 

 

18 

Habistu kyapa kam memandang bini kam nih, 

misalnya melihat bini ni seorang yang cantik, 

urangnya peasian, penyabar, kyaitu? 

Faktor Identitas Diri 

I3. SM: B18-B19 

19 

Alhamdulillah bersyukur haja tu bini sesuai 

haja lawan kehandak ibaratnya tu cukup sudah 

ada di inya penyabar baik rajinan 
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Guide Interview 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Pengelolaan 

waktu 

Waktu merupakan hal utama dalam 

manajemen diri. Seperti halnya 

kehidupan yang harus dikelola dan 

dikendalikan, waktu juga harus 

dikelola dan dikendalikan dengan 

sebaik-baiknya. 

1. Apa saja kegiatan anda sehari-hari? 

2. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam urusan rumah 

tangga? 

3. Bagaimana cara anda mejalankan dengan lancar  kegiatan 

setiap hari? 

4. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengurus suami 

anda? 

5. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengurus diri 

anda? 

6. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengurus anak? 

7. Ceritakan kesulitan anda dalam mengatur waktu?  

8. Mengapa anda merasakan kesulitan itu? 

9. Adakah cara anda mengatasi kesulitan dalam mengatur waktu? 

10. Pernahkah suami membantu dalam kegiatan anda ? 

11. Pernahkan anda membantu kegiatan suami anda ? 

2 Hubungan 

antar 

Cara berhubungan dengan orang 

lain merupakan kunci sukses utama 

12. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan suami anda? 

13. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan Ibu anda ? 
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manusia kesuksesan. Dalam hidup 

seseorang membutuhkan teman, 

sahabat, kekasih, juga 

membutuhkan orang yang dapat 

diajak berbagai keceriaan, 

kesedihan, ketakutan, kegagalan, 

dan keberhasilan. Interaksi ini 

menyentuh dan membangun 

seseorang pada tingkat kehidupan 

yang terdalam. 

 

14. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan Ayah anda ? 

15. Bagaimana cara anda tetap terhubung dengan Ibu anda ? 

16. Bagaimana cara anda tetap terhubung dengan Ayah anda ? 

17. Ceritakan bagaimana hubungan dengan keluarga anda ? 

18. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan mertua anda? 

19. Bagaimana cara anda tetap terhubung dengan keluarga anda ? 

20. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan sahabat saat 

sudah bersuami ? 

 

21. Apakah kamu masih mempunyai waktu  untuk berjalan-jalan 

dengan sahabat?  

22. Bagaimana anda menjalin hubungan agar tetap bisa dekat 

dekat dengan sahabat anda? 

23. Bagaimana  perilaku sahabat anda, saat anda sudah bersuami? 

24. Masihkah orang tua anda memberi perhatian lebih kepada anda 

yang sudah menikah? 

25. Ceritakan bagaimana hubungan anda dengan tetangga? 

26. Apakah anda pernah pergi kesuatu acara bersama tetangga? 

27. Apakah sering berbincang atau bercerita dengan tetangga? 
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28. Bagi anda sangat pentingkah seorang tetangga? 

 

3 Perspektif 

diri 

Individu yang dapat melihat dan 

menilai dirinya sama dengan apa 

yang dilihat dan dipikirkan oleh 

orang lain pada dirinya berarti 

individu tersebut jujur dan nyata 

dalam menilai dirinya sehingga 

individu tersebut memiliki 

penerimaan diri yang lebih luas 

yang pada akhirnya akan 

mempermudah individu dalam 

manajemen diri. 

29. Bagaimana penilaian anda terhadap diri anda? 

30. Apakah anda kesulitan saat ini menjalani peran ini? 

31. Pernahkah suami anda memuji anda?  

32. Apa yang diutarakan suami anda, apakah itu benar ada pada 

diri anda ? 

33. Pernahkah suami anda mengucapkan kekurangan dan 

bagaimana menurut anda ? 

34. Apakah anda merasakan ada perubahan positif pada diri anda 

pasca menikah? 

35. Adakah motivasi didalam diri anda? 

36. Ceritakan bagaimana pandangan oranglain tentang diri anda, 

dari yang anda ketahui? 

37. Bagaimana suami anda melihat anda dalam kehidupan sehari-

hari? 

 

 

No Faktor Indikator Pertanyaan 
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4 Faktor 

Kesehatan  

 

Kondisi fisik maupun psikis 

mempengaruhi seseorang dalam 

mengarahkan aktivitas kehidupan. 

Disatu sisi kesehatan fisik menjadi 

modal utama bagi seorang individu 

untuk melakukan aktivitas dan 

disisi lain kesehatan psikis 

menciptakan kondisi mental yang 

stabil. 

38. Bagaimana kondisi kesehatan anda saat ini? 

39. Apakah kondisi Kesehatan mempengaruhi diri anda dalam 

mengelola waktu? Coba ceritakan secara detail 

40. Apakah kondisi Kesehatan mempengaruhi diri anda dalam 

menjalin hubungan dengan teman, sahabat, maupun keluarga 

anada? Coba ceritakan secara detail 

41. Apakah kondisi kesehatan mempengaruhi diri anda dalam 

menilai diri anda (perspektif diri)? Coba ceritakan secara detail 

5 Faktor 

keterampilan 

Keterampilan atau yang keahlian 

yang dimiliki seseorang individu 

menggambarkan kualitas individu 

tersebut. Ada berbagai macam 

keterampilan yang dibutuhkan 

dalam kehidupan. Seberapa jauh 

individu menyusun rencana 

kehidupannya, seberapa jauh 

kesadaran individu akan hal ini 

akan menentukan seberapa jauh ia 

menyusun rencana kehidupannya. 

42. Apa saja keterampilan yang anda miliki saat ini? (menjahit, 

memasak, dll) 

43. Apakah keterampilan yang anda miliki mempengaruhi diri 

anda dalam mengelola waktu? Coba ceritakan secara detail 

44. Apakah keterampilan yang anda miliki mempengaruhi diri 

anda dalam menjalin hubungan dengan teman, sahabat, 

maupun keluarga anada? Coba ceritakan secara detail 

45. Apakah keterampilan yang anda miliki mempengaruhi diri 

anda dalam menilai diri anda (perspektif diri)? Coba ceritakan 

secara detail 

6 

 

7 

 

Faktor 

Aktivitas  

 

Aktivitas adalah seberapa jauh 

individu mampu menyelesaikan 

aktivitas hidupnya dengan baik, 

misalnya seberapa jauh 

kemampuannya untuk membuat 

keputusan dan mengambil inisiatif. 

46. Apa saja kegiatan-kegiatan yang anda miliki saat ini?  

47. Apakah kegiatan yang anda miliki mempengaruhi diri anda 

dalam mengelola waktu? Coba ceritakan secara detail 

48. Apakah kegiatan yang anda miliki mempengaruhi diri anda 

dalam menjalin hubungan dengan teman, sahabat, maupun 

keluarga anada? Coba ceritakan secara detail 

49. Apakah kegiatan yang anda miliki mempengaruhi diri anda 
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 dalam menilai diri anda (perspektif diri)? Coba ceritakan secara 

detail 

8 Faktor 

Identitas Diri 

Identitas diri merupakan suatu hal 

yang sangat penting bagi individu 

di dalam kehidupannya karena 

menyangkut gambaran khas yang 

dimilikinya. Dalam pengertian 

yang lebih khusus, identitas diri ini 

disebut dengan konsep diri. 

50. Bagaimana anda memandang diri anda? 

51. Deskripsikan siapa diri anda? (konsep diri: saya seorang polisi, 

saya seorang ibu rumah tangga, Saya seorang anak yang baik, 

dll) 

52. Apakah konsep diri anda tersebut mempengaruhi diri anda 

dalam mengelola waktu? Coba ceritakan secara detail 

53. Apakah konsep diri anda tersebut mempengaruhi diri anda 

dalam menjalin hubungan dengan teman, sahabat, maupun 

keluarga anada? Coba ceritakan secara detail 

54. Apakah konsep diri anda tersebut mempengaruhi diri anda 

dalam menilai diri anda (perspektif diri)? Coba ceritakan secara 

detail 
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Verbatim 1 

Identitas :  DA 

Waktu  :  Senin, 11 Juli 2022. Pukul 15.00-16.05 

Tempat :  Di rumah subjek DA 

Baris Uraian Tema 

1.  

2. 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

8. 

 

9. 

10. 

 

11. 

 

 

12. 

13. 

Kegiatan pian sehari-hari itu apa aja? 

Jam berapa biasanya bangu? 

Bangun jam 6 an lanjut membersihi rumah habistu 

memakani anak, memandikan anak jam 10 an anak 

guring, istirahat ai habis itu. (Bangun jam 6 lanjut 

membersihkan rumah, lanjut memberi anak makan, 

mandikan anak jam 10, anak tidur, istirahat lalu setelah 

itu) 

Bila sudah kada lapah lagi ke pasar tarus bemasak. 

(Apabila selesai, kalau tidak capek lagi pergi kepasar 

lalu memasak) 

Habis itu makanan mbah tuntung makan membersihi 

dapur. (Setelah selesai makan, membersihkan dapur). 

Habis zuhur tu guring ai lagi biasanya. (Setelah dzohor 

lanjut tidur aja lagi) 

Kegiatan habis zuhur itu apalagi? 

Kadeda ai lagi, paling bemainan lawan anak. (Tidak 

ada, hanya bermain dengan anak) 

Malam itu kawalah bemasak lagi beasa? 

Bisa ai, kadang malam bemasak. (Bisa, kadang malam 

memasak) 

Bisa jua makanan habis zuhur tadi dipanasi pulang 

gasan malam .(Bisa, kadang malam masak makanan. 

Bisa juga makanan sehabis zuhur tadi dipanaskan lagi 

untuk makan malam) 

Kegiatan bemasak itu setiap hari lah pian lakukan? 

Inggih, tapi kalau kada sawat lagi bemasak terpaksa 

Pengelolaan Waktu 

S1. DA: B1-B52 
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14. 

 

15. 

 

16. 

 

 

17. 

18. 

19. 

 

20. 

21. 

 

 

22. 

23. 

 

24. 

 

25. 

 

 

26. 

 

 

27. 

28. 

 

29. 

 

nukar ai keluar. (Iya, tapi kalau tidak sempat lagi masak 

terpaksa membeli keluar) 

Cara pian mengatur waktu kaya membersihi rumah, 

menggaduh anak, dan bemasak tu kayapa? 

Sudah tahu jadwalnya pang, karna sudah tabiasa. 

(Sudah mengetahu jadwalnya, karna sudah terbiasa) 

Misal jam 10 menggaduh anak trs meliat jam parak 

zuhur hbs tu bemasak. (Misalkan jam 10 mengurus 

anak, terus melihat jam dekat dzohor lalu memasak) 

Biasanya pian guring tu bealarm lah? 

Kada, bangun serongan. (Tidak, bangun sendiri) 

Berati kalau pian melakukan aktivitas itu kawa ai lah 

meliati jam? 

Iya, setiap kali ai meliati jam.(Iya, selalu melihat jam) 

Tapi kadang kawa telambat kawa jua kehancapan 

beolah kayaitu pang. (Tapi kadang bisa terlambat juga 

kecepatan memikin seperti itu) 

Adalah kaya rasa koler kayaitu? 

Rancak ai, cuman harus menggawi kayaitu. (Sering, 

cuman harus mengerjakan seperti itu) 

Pian kiyapa dalam mengatur suami pian kaya minta 

layani? 

Kayaitu jua, berataan apa yang disiapkan macam-

macam ai. (Seperti itu juga, semua apa yang disiapakan 

bermacam-macam) 

Anduknya, bajunya, atau handk makan ada lah 

disiapkan ai, setiap hari kaitu. (Handuk dia, baju dia, 

atau makan ada selalu disiapkan, setiap hari seperti itu) 

Bisa lah laki pian betagih minta olahkan misal wadai? 

Bisa ai rancak wadai, makanan, atau kopi. (Bisa, sering 

kue,makanan atau kopi) 

Terus pang kayapa disela pian harus menyiapkan 

keperluan laki, meurus anak lwn meurus rumah nah 
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30. 

 

 

31. 

 

 

 

32. 

 

33. 

34. 

 

 

35. 

 

36. 

 

37. 

 

 

38. 

 

39. 

40. 

41.  

42.  

 

 

43. 

 

 

 

kayapa pian membaginya? 

Rancak,bila auran masih meanu anak tu inya (laki) 

kawaai mehadangi. (Sering, apabila masih sibuk 

mengurus anak dia(suami) bisa menunggu. 

Misalkan sudah banyak yang harus digawi kawaai inya 

yang impu akn anak, kadang mintuha ada jua. 

(Misalkan sudah banyak yang harus dikerjakan bisa dia 

mengendong anak kadang mertua juga ada) 

Berati kawaaja lah laki teurus, rumah teurus, anak 

teurus? 

Bisa ai 

Bisa lah anak pian rewel kaya kada hakun diimpu 

lawan abahnya atau mintuha pian. Kaya hpiank lwn 

pian aja? 

Bisa ai, digendong ai sambil begawian. (Bisa, 

digendong sambil ada yang dikerjakan). 

Adalah kesulitan pian menjalani pian sebagai seorang 

istri? 

Banyak ai pang, kaya makan jadi telambat, mandi jadi 

telambat. (Banyak, makan jadi terlambat, mandi jadi 

terlambat) 

Jadi mengesampingkan kepentingan sorang. (Jadi 

mengesampingkan kepentingan sendiri) 

Pernahkah  kamu kelelahan? 

Rancak ai. (Sering) 

Bisa lah pian bejualan kayatu? 

Bisa ai dahulu bejualan ayam, mengganii laki bejualan 

diponsel. (Bisa dulu, berjualan ayam, membantu suami 

di ponsel) 

Berarti kesulitan dalam mengatur menggaduh anak, 

laki besimpun rumah tu iya kawa timbul pian telambat 

makan, lambat mandi? 
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44 

45. 

46. 

 

47. 

 

 

48. 

49.  

 

50. 

 

 

 

51. 

 

52. 

53. 

 

54. 

55. 

56. 

 

 

 

57. 

 

58. 

59. 

60. 

 

 

 

Iya. 

Sebelum pian bisi anak pang kayaini jua lah uyuhnya? 

Sebelum beanak kada pang,biasa aja. (Sebelum 

mempunyai anak tidak, biasa aja) 

Kesulitan meatur waktunya tu iya gara-gara banyak 

yang digawi kaya meurus anak, gasan laki, gasan 

rumah itu lah? 

Iya . 

Nah kan piankawatelambat makan, mandi itu adalah 

bisi solusinya supaya kada kayatu? 

Kada kawa pang pinanya karena bisi kanakan halus ni 

nah, kecuali inya sudah ganal. (Tidak bisa rupanya, 

karena punya anak yang masih kecil, kecuali dia sudah 

besar) 

Berarti untuk saat ini terima ai dulu lah kaya pian 

keuyuhan atau tebengkalai? 

Iya.  

Pian waktu sekolah adalah bisi kawan rakat kaya 

sahabat lah? 

Ada cuman kami berdua aja 

Kayapa whini hubungan pian tuh? 

Jarang pang bekawan lagi, mun tetamu merawa ai, 

cuman jarang tetamu, inya dikampung inya jua pang. 

(Jarang sih berteman lagi, kalau bertemu bertegur sapa 

saja, cuman jarang tetamu, dia dikampung dia juga) 

Berati hubungan pian tu baik haja lawan kawan tu 

cuman kendala jarak aja lah? 

Iya. 

Kaya jalan-jalan pang ada lah masih lawan kawanan? 

Kadada lagi pang sejak beisi anak, sebelum bisi anak 

ada ai bejalanan lawan kawan. (Tidak ada lagi sejak 

mempunyai anak, sebelum mempunyai anak bisa 

berjalan-jalan dengan teman) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Antar Manusia 

S1. DA: B53-B90 
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61. 

 

62. 

 

 

63. 

64. 

65. 

 

66. 

 

67. 

 

68. 

 

 

 

69. 

70. 

71. 

 

72. 

 

 

73. 

 

74. 

 

75. 

 

 

76. 

 

Nah pian kawalah kaya menchat kawan misal curhat? 

Kadada lagi, rancak kada tehubungi jadi kada kawa lagi 

bechatan. (Tidak ada lagi, sering tidak terhubung jadi 

tidak bisa lagi chataan) 

Berarti pian lawan kawan pian ni berhubungan baik 

aja cuman jarang tetamu? 

Iya  

Hubungan pian lawan keluarga pang kayapa whini 

kaya sepupu yang akrab? 

Tekumpul ai pang rancak tetamu mun kerumah mama. 

(Berkumpul, sering bertemu kalau dirumah mama) 

Kan pian nih nikah muda lo adalah keluarga yang kada 

setuju lawan nikah muda? 

Kada pang, karena banyak dikeluarga ulun nikah muda 

tu, sebagai adat jua nikah muda ni. (Tidak, karena 

banyak keluarga yang nikah muda, itu juga sebagai adat 

nikah muda ini) 

Berati respon keluarga selama ini kada papa ai? 

Iya, kadapapa ai. (Iya, tidak apa-apa) 

Hubungan pian lawan Mama pang kyp whini masih 

baik aja lah? 

Masih baik aja kaya biasa. kadang 2 hari atau 3 hari 

kewadah mama.(Masih baik saja, seperti biasa kadang 2 

hari atau 3 hari ketempat Ibu) 

Ada jua mama mengganii menggaduh anak. (Ada juga 

Mama membantu mengurus anak). 

Mama pang ada lah bisi perhatian kaya menyuruh 

makan  dirumah atau menakuni keadaan pian/anak? 

Bisa ai rajin Mama menyuruh bemalam dirumah sidin 

aja atau menakuni keadaan ulun. (Biasa Ibu menyuruh 

menginap dirumah saja atau menanyakan keadaan saya) 

Berati masih baik aja lah hubungan pian lawan mama 

nih? 
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77. 

78. 

79. 

 

 

80. 

 

81. 

82. 

83. 

 

84. 

 

85. 

 

86. 

 

 

87. 

 

88. 

 

 

 

 

89. 

90. 

91. 

92. 

 

 

 

93. 

Iya  

Habistu disini ada tetangga lah pian nih? 

Tapi munnya di rumah Mama rancak aii bepepandiran 

di ambin.(Tapi kalau dirumah Ibu sering ngobrol di 

teras) 

Rancak ai mun datang tu tekumpulan.(Sering kalau 

dating terkumpul) 

Berati pian nih mudah aja berbaur lawan tetangga lah? 

Iya . 

Pernah lah ada kada nyaman lawan tetangga tu kalau 

ai ada tetangga yang julid kah? 

Kadada pang lah, kada tapi meurusi jua lawan orang 

lain.(Tidak ada, tidak mengurusin sama orang lain). 

Bisa lah pian kaya ada acara tetangga kayatu,  misal 

yasinan, haulan tulakan kayatu? 

Bisa ai, rancak mun ada acara tu datang atau beimbaian 

lawan tetangga tulak haulan. (Bisa, sering kalau pergi 

acara haulan barengan tetangga) 

Bisa lah kaya bepanderan bekisah kayatu lawan 

tetangga masalah-masalah pribadi? 

Mun masalah rumah tangga kada pang paling lawan 

mama ja kayatu, tapi kalo curhat masalah ulun serongan 

kawaai.(Kalau masalah rumah tangga tidak sih, Cuma 

sama Ibu saja, tapi kalau curhat masalah saya sendiri 

bisa aja) 

Bagi pian seberapa penting tetangga? 

Penting banar pang. (Begitu penting) 

Nah kayapa pian menilai diri pian saat ini? 

Yang biasanya kada bangun sungsung kawa sungsung, 

yang bahari kada kawa bemasak wahini kawaai 

bemasak. (Dulu yang tidak bisa bangun cepat, yang 

dulu tidak bisa memasak sekarang bisa memasak) 

Berarti pian menilai diri pian sekarang lebih baik? 
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94. 

95.  

 

96. 

 

 

97. 

 

98. 

 

99. 

 

 

100. 

 

101. 

 

102. 

 

103. 

 

104. 

 

 

 

 

105. 

 

106. 

 

 

 

 

Iya  

Habis tu adalah pian kesulitan jadi istri nih kaya 

tekajut? 

Ada, biasanya sorang nyaman wahini timbul ada yang 

diurus. (Ada, biasanya sendiri enak sekarang tiba-tiba 

ada yang harus diurus. 

Nah pian adalah merasa perubahan dalam hidup pian, 

missal nukar baju whini nyaman tarus? 

Lebih nyaman lawan kuitan pang. (Lebih enak dengan 

orang tua) 

Wahinikan beisi anak jadi anak yang bedahulu ditukar 

akan. (Sekarang punya anak, jadi anak yang 

didahulukan membeli) 

Sebelum beanak png nyamanan mana lawan masih 

lawan mama? 

Nyamanan sewaktu belaki pang. (Enakan waktu 

bersuami) 

Duit tu ada aja padahal tapi tekeanak wahini. (Uamg itu 

selalu ada sih, tapi buat anak( 

Pian adalah merasa kekurangan diri pian misal masih 

merasa melawan lawan laki? 

Itu pang masih belum kawa banar bemasak, jadi mama 

yang baik jua gasan anak, belajar jadi menantu yang 

baik jua. (Masih merasa kurang memasak, jadi mama 

yang baik buat anak, belajar jadi menantu yang baik 

juga)  

Selanjutnya pang adalah pian merasa bisi kelebihan 

dari sebelum pian kawin? 

Ada iya bangun kada digarak lagi, lebih kawa bemasak, 

bahari kada suah lalu bejapai dapur karna wahini 

dipaksa. (Ada, bangun tidak perlu dibangunkan lagi, 

lebih bisa memasak, dulu tidak pernah menyentuh 

dapur krena sekarang dipkasa). 
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107. 

 

108. 

 

 

109. 

 

110. 

 

111. 

 

112. 

113. 

114. 

 

 

 

115. 

 

116. 

 

 

117. 

118. 

 

 

119. 

 

120. 

121. 

 

122. 

 

Adalah dalam diri pian rasa hndk jadi menantu yang 

paling bagus adalah motivasi dalam diri pian? 

Ada ai, handk jadi yang kawa disuruh sana sini, lebih 

cekatan. (Ada, ingin menjadi yang bisa diperintah sana-

sini lebih cekatan) 

Bisalah ada yang menyambat pian kaya tetangga 

menyambat pian baik banar? 

Laki ja pang rancak kayatu.. (Ada aja tapi suami yang 

seperti itu). 

Kawan yang rakat tu pang ada lah rajin yang 

menyambat pian nikawadipianlkan kayatu? 

Bisa ai. 

Laki pian kawalah kaya kasian lawan pian kayatu? 

Bisa ai, inya merasa kasian, inya mengganii menggaduh 

anak atau mengganii besimpun. (Bisa, dia merasa 

kasihan, dia membantu merawat anak atau membantu 

bersih-bersih) 

Jadi ulun mau mengetahui faktor kesehatan pian. 

Bagaimana Kesehatan pian setelah menikah? 

Baik-baik aja biasanya, tetapi kalau kelelahan bisa kada 

fit. (Baik-baik saja biasanya, tapi kalau kelelahan bisa 

tidak fit). 

Biasanya kalau kada fitnya itu kaya apa? 

Sakit kepala kada kawa bangun, maag jua kada kawa 

telambat makan. (Sakit kepala tidak bisa bangun, maag 

juga tidak bisa telat makan) 

Berarti pian kada rancak sakit kecuali kelelahan kaya 

itu? 

Iya. 

Nah misalkan pian sedang sakit ada lah mempengaruhi 

pekerjaan rumah pian? 

Sangat mempengaruhi, karena suami ulun kada terlalu 

kawa mengurus anak. (Sangat mepengaruhi, karena 
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123. 

 

 

124. 

 

125. 

126. 

 

127. 

128. 

 

 

129. 

 

 

 

130. 

 

131. 

 

132. 

 

133. 

 

 

 

134. 

 

135. 

136. 

 

137. 

tidak bisa mengurus anak) 

Terpaksa ulun yang lagi sakit tetap menggawi pekerjaan 

rumah. (Terpaksa saya yang lagi sakit mengerjakan 

pekerjaan rumah) 

Berarti walaupun sakit pian tetap mengerjakan 

pekerjaan rumah? 

Iya. 

Berarti sakit sangat berpengaruh untuk pekerjaan 

rumah pian? 

Iya. 

Bila misalkan sakit itu ada lah membuat 

sulit/menghambat untuk berhubungan dengan orang tua 

atau keluarga? 

Ulun kalau sakit rancak ke rumah orang tua dibawa oleh 

suami, karena nyaman garing kalau ada kuitan. (Saya 

kalau sakit sering kerumah orang tua suami, karena 

enak kalau sedang sakit ada orang tua) 

Sakit kaya apa yang membuat pian kerumah orangtua 

atau keluarga? 

Sakit panas yang kada kawa beraktifitas lagi. (Sakit tidk 

bisa beraktifitas lagi) 

Ketika pian sakit itu ada lah mempengaruhi pian dalam 

menilai diri pian? 

Ada, kaya ada keinginan suami yang kada terpenuhi 

ulun akan merasa bersalah dan kada enak.(Ada, seperti 

keiinginan tidak terpenuhi saya merasa bersalah dan 

tidak enak) 

Apa keterampilan yang pian punya saat ini yang 

dahulunya kadakawasekarang jadi bisa? 

Jadi kawa memasak aja.(Jadi bisa memasak saja) 

Kalau keterampilan yang lain kaya menjahit dan 

sebagainya ada lah ada? 

Kada ada, karena di rumah aja. (Tidak ada, karena 
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138. 

 

139. 

 

140. 

 

 

141 

 

142. 

 

143. 

144. 

 

 

145. 

 

 

146. 

 

 

 

147. 

 

148. 

 

149. 

150. 

 

151. 

152. 

 

dirumah aja) 

Keterampilan pian ada lah berpengaruh dalam pian 

mengelola waktu? 

Iya, ulun kalau ada waktu luang lebih baik masak. (Iya, 

saya kalau ada waktu luang lebih baik memasak) 

Ada lah keterampilan pian berpengaruh dengan 

keluarga atau tetangga? Kaya membuat masakan untuk 

orangtua atau tetangga 

Kada ada, paling memasak makanan untuk mama. 

(Tidak ada, hanya memsakan makanan untuk mama) 

Bagaimana pian menilai keterampilan diri pian, kaya 

menyukuri dan mau belajar masak? 

Bersyukur aja karena sudah mau belajar untuk memasak 

Kegiatan pian apa aja selain mengurus anak atau 

pekerjaan rumah yang lain kaya kegiatan di luar 

rumah? 

Kada ada, sehari-hari di rumah paling hanya meurus 

anak.(Tidak ada, sehari-hari di rumah hanya meurus 

anak) 

Kan setiap hari kada hanya mengurus anak, ada 

kegiatan lain kaya mengurus diri sorang atau mengurus 

suami. Nah ada lah mengurus anak mempengaruhi 

dengan kegiatan sehari-hari? 

Bisa kalau anak menangis-nangis. (Bisa kalau anak 

nangis-nangis) 

Berarti kawaaja terganggu kegiatan sehari-hari karena 

mengurus anak? 

Iya 

Ada lah pernah kegiatan mengurus anak mempengaruhi 

hubungan pian dengan orangtua? 

Kada pernah.(Tidak pernah) 

Jadi sejauh ini kada ada gangguan dalam hubungan 

pian dengan orangtua? 
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153. 

154. 

 

 

155. 

156. 

 

157. 

158. 

159. 

 

 

160. 

161. 

 

 

162. 

163. 

. 

 

 

. 

 

164. 

 

 

165. 

 

 

166. 

167. 

168. 

 

Iya 

Bagaimana perasaan pian dalam menjalani kegiatan 

mengurus anak tentang diri pian?. Kaya “sudah 

menjalani dengan sabar” 

……… 

Beryukur sudah kawa membesarkan anak selama 2 

tahun? 

Ada 

Bagaimana perasaan tersebut? 

Senang, kaya memuji anak ulun yang bertumbuh 

kembang. (Senang, seperti memuji anak yang 

bertumbuh kembang) 

Bagaimana pian menilai diri pian? 

Ulun menilai diri ulun suka tersinggung, pemarah dan 

kada sabaran. (Saya menilai diri saya suka tersinggung, 

pemarah dan tidak sabar) 

Selanjutnya deskripsikan siapa diri pian? 

Ulun DA seorang Ibu rumah tangga baisi dua orang 

anak, kegiatan sehari-hari mengurus anak, 

membersihkan rumah, memasak, melayani suami. (Saya 

DA seorang Ibu rumah tangga mempunyai dua orang 

anak, kegiatan sehari-hari mengurus anak, 

membersihkan rumah, memasak melayani suami)  

Pian seorang ibu rumah tangga yang meurus anak atau 

pekerjaan rumah lainnya. Ada lah hal tersebut 

mempengaruhi pian dalam mengelola waktu? 

Sangat mempengaruhi, rancak terbengkalai karena 

anak. (Sangat mempengaruhi, sering terbengkalai 

karena anak) 

Jadi rancak waktu untuk diri sorang aja terbengkalai? 

Iya. 

Ada lah pernah karena mengurus anak pian jadi kada 

kawa berkunjung ke rumah orangtua? 
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169 

 

 

 

170. 

171. 

172. 

 

173. 

 

Rancak, karena awak lapah meurus anak, membarasihi 

rumah lawan gawian lain. (Pernah, karena badan terasa 

lelah sudah mengurus anak, bersih rumah, dan 

pekerjaan lainnya) 

Tapi seberapa rancak? 

Kada terlalu rancak (jarang). (Tidak terlalu sering) 

Pian sebagai ibu rumah tangga ada lah berpengaruh 

dengan diri pian sorang? 

Bisa dulu napa-napa minta bantuan kuitan wahini harus 

kawa sorang. (Bisa dulu apa-apa minta bantuan orang 

tua, sekarang harus bisa sendiri) 
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Verbatim 2 

Identitas :  H 

Waktu  :  Senin, 4 Juli 2022. Pukul 11.00-11.55 

Tempat :  di Rumah subjek H 

Baris Uraian Tema 

1 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

5 

 

 

 

6 

7 

 

8 

9 

10 

 

11 

 

Apa ja kegiatan sehari-hari? 

Kalo lagi bejualan tu subuh bangun mandi habis itu 

jam 6 sampai 7 an tu mencucuki jualan tu habis tu 

siap membersihi rumah sampai jam 8 an. (Kalau lagi 

jualan itu pagi bangun mandi terus itu jam 6 sampai 

jam 7 itu menusuki jaualan, setelah itu siap 

memersihkan rumah sampai jam 8 mulan membuka 

jualan) 

Buka ai lagi bejualan di ambin rumah, biasanya zuhur 

tutup (Mulai buka jualan di teras kadang dzohor 

tutup) 

Kayapa cara kam meatur waktu nya tuh supaya 

subuh itu kawa bangun tarus? 

Biasanya jam 5 bangun tu karna azan, sholat subuh, 

laki tu meambil jualan. (Kadang jam 5 bangun itu 

karena adzan, sholat subuh suami mengambilkan 

jualan itu) 

Jadi kadada ai lah rasa koler? 

Kadada ai karena handak pang bejualan. (Tidak ada 

karena ingin berjualan) 

Jadi karena hndk tadi jdinya kd koler? 

Iya 

Kiyapa cara kam meurus suami kam kaya misal 

meyiapkan makan apalagi? 

Kadada pang, Inya (suami) terima aja tarus apapun 

yang disiapkan , kada pernah beucap minta kayatu. 

Pengelolaan waktu 

S2. H: B1-B22 
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12 

 

13 

 

 

14 

 

15 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

17 

18 

19 

 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

 

27 

(Tidak ada, dia suami terima saja terus yang 

disiapakan, tidak pernah berucap) 

Bisa lah kam menyiap akan keperluan suami kaya  

handak begawi baju disiapakan?  

Bisa inya rajin, mun sungsung tulak kaya baju, tapih 

disanggu akan. (Biasanya, kalau cepat pergi seperti 

baju, sarung di dibawakan) 

Kayapa cara pian mengatur waktu dalam mengurus 

suami? 

Rancak tu membuat tarus pang kaya keperluan suami 

tu, tapi kalo tekena nya lagi banyak gawian jualan 

bisa ai inya membuat serogan. (Sering membutkan 

terus seperti keperluan suami it8, tapi kalau sedang 

lagi banyak jualan, dia membuat sendiri) 

Selama dalam mengurus jualan, suami adalah km 

merasa kesulitan kaya lapah kah? 

Lapah ai pang tapi kada lapah banar jua sebab laki 

umpat jua menggani akan. (Capek aja, tapi tidak 

terlalu capek sebab suami ikut membantu) 

Berati dalam mengatur waktu tu normal haja lah? 

Iya 

Mun merasa kesulitan tu ada lah kadang, kaya 

bejualan tapi laki hpiank minta siapkan makan? 

Kadada ai pang merasa kesulitan tu. (Tidak ada sih 

merasa kesulitan itu) 

Kam waktu sekolah ada bisi kawan rakat lah? 

Ada  

Kayapa respon kawanan kam yang dahulu tu? 

Kaya biasa ai. (Seperti biasa aja) 

Berati lawan kawan tu kadada lagi besapa-sapa? 

Besapa-sapa ai tapi biasa ja. (Bersapa-sapaan kok 

cuman biasa saja) 

Misalkan kam handak bekawan lawan kawan kam tu 
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28 

 

29 

 

30 

 

 

31 

 

32 

33 

 

34 

35 

36 

37 

 

38 

 

39 

 

40 

 

 

41 

 

42 

 

 

 

 

43 

adalah kaya menchat di wa kayaitu? 

Jarang ai pang, paling yang penting-penting aja. 

(Jarang sih, palingan yang penting-penting saja) 

Berati selawas belaki ni bekurang bekawanan kayaitu 

lah bisa dianggap kada heran-heran lagi kayatu lah? 

Ihih, memang sifatnya kayatu pang kaya kada tapi 

heran-heran. (Iya, memang sifatnya seperti itu tidak 

tau menau) 

Terus kayapa hubungan kam lawan keluarga kaya 

sepupu kah? 

Masih ai kaya biasa. (Masih seperti biasa) 

Kayapa respon keluarga adalah keluarga atau 

sepupu kah yang rancak beelang kah? 

Jarang ai pang. (Jarang sih) 

Ada lah keluarga yang seumuran? 

Ada ai. (Ada kok) 

Rancak lah bechatan lawan keluarga yang seumuran 

kam? 

Rancak ai mun bechatan tu. (Sering kalau cahttingan 

gitu) 

Nah mama pang rancak lah datang meelangi kam 

kerumah setelah kam kawin nih? 

Jarang ai, biasanya aku yang tulak ke wadah mama. 

(Jarang sih, biasanya saya yang pergu ketempat 

mama) 

Ada lah mama kam tu perhatian kewadah kam kaya 

membawai makanan kerumah? 

Rancak ai, munya menyuruh makanan tu harr-hari ai 

pang sdin menawari, kaya ada sayur di kulkas ni atau 

ada iwak di kulkas. (Sering, kalau ngajak makan itu 

setiap hari nawarin, seperti ada sayur dikulkas ini atau 

ada lauk dikulkas) 

Ada lah suah mama tu menakuni kayapa lawan suami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Kesehatan 

S2. H: B75-B90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Keterampilan 

S2. H: B91-96 



124 
 

 

44 

 

45 

46 

 

 

 

47 

48 

 

 

49 

 

50 

 

 

 

51 

 

52 

 

 

53 

54 

 

 

55 

 

56 

57 

 

58 

kayatu? 

Kada suah pang mama tu beatakun-takun. (Tidak 

pernah bertanya mama) 

Kaya duit pang suah lah mama tu menakuni? 

Kada jua pang, paling munnya mama handak 

menjulungi duit, dijulungi sidin ai. (Tidak juga sih, 

palingan mama aja yang mau ngasih uang, dikasih 

beliau) 

Habistu pulang hubungan kam lawan tetangga? 

Kami rakat rancak haja bekumpulan, dudukan di 

ambin hari-hari mencokan. (Kami akrab, sering 

berkumpul, duduk di terasa setiap hari makan rujak) 

Suah lah ada rasa kada nyaman lawan tettangga tu 

kaya tetangga yang julid kah? 

Biasanya urg tuha pang yang kayatu mun tetangga 

disini seumuran biasa ai. (Kadang orang yang sudah 

tua seperti itu, kalau tetangga yang seumuran biasa 

saja) 

Adalah ke suatu acara tu kaya beimbaian tulak lawan 

tetangga? 

Ada ai kaya acara kawinan atau haulan beimbaian 

lawan tetangga.(Ada, seperti acara perkawinan atau 

haulan bareng tetangga) 

Bagi kam tetangga tu penting lah? 

Penting banar, mun ada apa-apa ada tetangga yang 

kawa gasan bekuciak. (Penting banget, kalau terjadi 

apa-apa ada tetangga yang diteriakin) 

Nah kam tu kayapa menilai diri kam tu kaya rajin 

kaha tau kayapa? 

Kadada ai pang, biasa ai. (Tidak ada, biasa saja) 

Adalah kesulitan dalam menjadi seorang istri tu kaya 

bemasak gasan laki atau belipat tapasan? 

Kadada ai pang karna terbiasa aja pang sudah. (Tidak 
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59 

 

 

60 

 

 

 

 

61 

62 

63 

 

64 

 

65 

 

 

66 

 

67 

 

68 

 

 

69 

 

70 

 

 

71 

 

 

ada, karena sudah terbiasa) 

Adalah merasakan perubahan setelah menikah tu 

kaya sebelum menikah belum pernah merasakan 

sekarang ni merasakan? 

Paling kebutuhan sekarang ni jadi terpenuhi, kalo 

urusan rumah ni kaya hari-hari ai pang bemasak, 

besimpun, betetapas kayatu. (Paling sekarang 

kebutuhan terpenuhi, kalau urusan rumah setiap hari 

sih masak, beres-beres, nyuci seperti itu) 

Berati perubahan nya dari segi kebutuhan lah? 

Iya 

Adalah merasa pas jadi istri tu kaya kurang, misal 

kurang bisa bemasak? 

Kadada ai pang, kaya biasanya ai pang. (Tidak ada, 

seperti biasanya saja) 

Nah apa kelebihan yang kam rasa misal kawa tarus 

memenuhi kebutuhan suami kah tau merasa cantik 

kah? 

Kadada ai pang, biasa biasa ai. (Tidak ada, seperti 

biasanya saja) 

Kam ada lah motivasi kaya handak lebih baik lagi. 

kaya hpiank lakas bisi anak? 

Pernah ai menukar susu, beurut parut, minta banyu, 

minum madu.(Pernah membeli susu, pijet perut, 

minta air, minum madu) 

Ada lah suah kawan tu kaya nyambat ikam tu lucu 

kah atau rami kah? 

Suah ai disambat kyatu kada peanggapan jar, jadi 

ketuju urang bekawan. (Pernah dikatakan seperti itu, 

tidak mudah tersinggung, jadi orang suka berteman) 

Terus pang kayapa ppianngan laki kam, suah lah kaya 

menyambat ma bungasnya biniku atau nyamannya 

masakan biniku? 
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72 

 

 

 

 

73 

74 

 

 

75 

76 

 

 

77 

 

78 

 

79 

 

80 

 

 

81 

 

82 

83 

 

84 

 

 

85 

 

86 

Menyambat kayatu tarus pang, menyambat bungas 

lawan paling mengomen masakan nyaman kayatu, 

bebersih kada koler jar. (Mengatakan seperti it uterus, 

mengatakan cantik dan palingan mecomment 

masakan enak seperti itu, bersih tidak malas) 

Kiyapa Kesehatan pian setelah menikah? 

Sehat ai, paling sakit kapala,suah kada kawa bangun 

tapi kada panas. (Sehat ai, paling sakit kepala, pernah 

sampai tidak bisa bangun tetapi tidak panas) 

Seberapa rancak pian sakit kepala? 

Dahulu rancak ai karna banyak pikiran, wahini sudah 

jarang. (Dulu sering karena banyak pikiran, sekarang 

sudah jarang) 

Ketika pian sedang sakit kiyapa pekerjaan rumah 

tangga? 

Suami yang membantu mengerjakan pekerjaan 

rumah. 

Apakah Ketika sakit meminta orangtua untuk 

menjenguk atau pergi ke tempat orangtua? 

Kada suah, ditahan surangn ai suami ai yang 

mengurus. (Tidak pernah, ditahan sendiri saja, suami 

yang mengurus) 

Jadi kada ada berhubungan lawan orangtua ketika 

sendang sakit? 

Iya 

Ketika pian sakit itu apakah mempengaruhi pian 

dalam menilai diri pian?  

Bisa, karena sakit jadi kada kawa menggawi 

pekerjaan rumah. (Bisa, karena tidak bisa mengerjkan 

pekerjaan rumah) 

Apakah pian mempunyai keterampilan kaya 

menjahit? 

Suah ai umpat kursus menjahit. (Pernah ikut kurus 
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100 

101 
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103 

 

104 

menjahit) 

Berarti masih menjahit sampai sekarang? 

Kada, karena kada beisi mesin jahit. (Tidak, karena 

tidak memiliki mesin jahit) 

Setelah menikah kada ada lagi menjahit? 

Iya 

Adakah dalam hati senang bisa menjahit kaya itu? 

Ada tapi karena kada 

punya mesin jahit jadi kada menjahit lagi. (Ada, tapi 

karena tidak punya mesin jahit jadi tidak menjahit 

lagi) 

Selain kegiatan dirumah kaya masak atau pekerjaan 

rumah apakah ada kegiatan lain? 

Paling bekawanan lawan kawan. (Paling berteman 

dengan teman) 

Apakah bermain lawan kawan mempengaruhi pian 

kaya lupa bermasak? 

Kada, mun sudah parak waktu laki datang langsung 

bulik. (Tidak, kalau sudah dekat waktu suami datang 

langsung pulang) 

Berarti kada pernah terlambat memasak untuk 

suami? 

Kada suah. (Tidak pernah) 

Pernahkah ingin kerumah orangtua tetapi kada jadi 

karena ingin berkawan? 

Rancak. (Sering) 

Kayapa kalau sudah ada janji lawan orangtua? 

Bapadah ai lawan mama nyambat pada kada 

 jadi datang (Bilang ke mama bahwa ti)dak jadi 

datang 

Apakah pian pernah terpikir kaya bersyukur masih 

bisa bermain lawan kawan? 

Rancak, karena banyak orang yang imbah kawin 
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ditangati bawakan lawan kawan. (Sering, karena 

banyak orang setelah menikah di larang berteman, 

dengan temannya) 

Kayapa pian memandang diri pian? 

Lakas akrab lawan orang lain, dan mudah 

tersinggung. (Cepat akbrab denga  orang lain dan 

mudah tersinggung) 

Kalau lawan suami kiyapa? kaya merasa berbakti 

Kada ada merasa apa-apa. (Tidak merasa apa-apa) 

Deskripsikan siapa diri pian? 

Nama H pekerjaan ibu rumah tangga, kegiatan sehari-

hari bangun subuh jam 6, kedapur, meantar adik 

sekolah, masak, makan, istiharat setelah itu bermain 

lawan kawan, masak, istiharat. (Kegiatan sehari-hari 

bangun pagi jam 6, kedapur, meantar adik sekolah, 

masak, makan, istiharat setelah itu bermain dengan 

teman, masak, istiharat) 

Apakah bisa saat sedang melakukan aktivitas kaya 

luluran, membersihkan badan itu menganggu 

pekerjaan rumah? 

Bisa, jadi terlambat memberasihi rumah atau 

menyapu rumah 

Misalkan sedang masak menyebabkan kada bisa 

bermain lawan kawan apakah pernah? 

Suah, terpaksa memadahi lawan kawan bahwa lagi 

menggawi gawian rumah. (Pernah terpaksa 

menyampaikan denga teman bahwa lagi mengerjakan 

pekerjaan rumah) 

Selama menikah sudah banyak kebisaan kaya bisa 

masak, mengurus lagi apakah ada merasa senang? 

Sanang, lawan katuju menggawi aktivitas rumah 

tangga. (Senang, dan suka menggerjakan pekerjaan 

rumah tangga) 
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Verbatim 4 

Identitas :  Suami subjek DA 

Waktu  :  Senin, 11 Juli 2022. Pukul 20.00  

Tempat :  via whatsapp 

 

Baris Uraian Tema 

1 

Nah ada lah pian melihat perubahan dari bini 

pian yang pian bangga kan. Misalkan wahini 

lebih bisa bemasak dan pian ketuju? 

 

2 

Mun membari muar tu kelebihan lah hahaha 

Ada lebih ketuju bemasak whini tu, ketuju 

kepasar 

 

3 

Kaya misalkan waktu pemulaan kd bisa 

bedandan whini bisa bedandan kah bini 

piantu? 

Faktor Prespektif Diri 

4 Bisa jua I1. SDA: B1-B14 

5 

Bangga lah pian lawan bini pian yang wahini 

ketuju kepasar, bisa bemasak, kada pengoler? 

 

6 Alhamdulillah, bangga aja  

7 

Habis tu kayapa pian memandang bini pian 

kaya bini pian lebih peasian jdi ketuju atau 

pemauan disuruh, nah kayapa pian 

memandang bini pian tuh? 

 

8 

Ahaha bangga aja pang lah melihat bini 

perubahan kayatu 

Pandangan ulun tu inya rajinan, mbahtu 

peasian 

 

9 

Kalau ai kaya bini pian ni penangisan kaha 

tau perajuan kah? 

 

10 Iya juaa. Cuman mun penangisan kd jua png  

11 

Hbstu melihat bini pian dalam sehari hari 

bisa lah pian memuji bini pian? 

 

12 

Lebih diberitahukan pang kaya yang bagus 

kayapa 

 

13 

Bisa lah pian semakin hari memadahi kaya 

“sayangnya lawan biniku ni”? 

 

14 

Bisa-bisa, cuma karena ada beisi anak jdi kada 

setiap kalian karna terbagi jua cinta nya lawan 

anak 

 

15 

Kam tahu lah kyapa kondisi kesehatan istri 

saat ini? 

Faktor Kesehatan 

16 

Tahu cuma biasanya inya jua pang inya 

bepadah, cuma kalo aku mengerti lambat 

pang, masalahnya inya mun garing beranai 

haja biasanya, jadi bilanya inya pina beranai 

tu ku takuni dlu apa garing kah, biasanya 

kyaitu pang  

I1. SDA: B15-B19 
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17 

Misalkan istri lagi sakit tu pernah lah melihat 

inya tu jadi lambat begawian, tetunda-tunda 

begawian karena lagi sakit? 

 

18 

Iya iya suah itu kalo inya lagi sakit belambat, 

kadang di kamar aja inya bekurung 

 

19 

Misalkan istri lagi sakit kaya jarang 

bepandiran lah atau tetap aja berkomunikasi 

tarus, kalo ai kalo orang garing tu kada tapi 

kawa dipandiri kalo, harus istirahat aja, nah 

kyapa tuh ikam lawan bini ikam?  

 

20 

Iih tetap aja bepandiran, menakuni garing apa, 

nyaman ditukarkan obat segala macam 

 

21 

Nah yang ikam tahu bini ikam bisi 

keterampilan lah, keterampilan kaya bemasak 

kah atau menjahit kah kyaitu? 

Faktor Keterampilan 

I1. SDA: B20-B30 

22 

Bemasak bisa bemasak biniku, alhamdulillah 

itu 

 

23 

Nah sebagai suami ikam tahu lah apa aja 

kegiatan istri kam tu dalam setiap hari apa 

aja? 

Faktor Aktifitas 

I1. SDA: B22-B28 

24 

Tahu, gawiannya bemasak, betetapas, 

menggaduh anak kyaitu aja pang sehari-hari 

teulang-ulang 

 

25 

Nah kegiatan istri kam tu mempengaruhi lah 

lawan hubungan ikam, maksudnya kalo istri 

ni telalu banyak gawian jadi lawan laki ni 

kada tapi teherani, nah mempengaruhi lah 

menurut ikam? 

 

26 Mempengaruhi, mempengaruhi itu  

27 

Contohnya ada lah, misalnya handak bejalan 

kada jadi bejalan gara-gara tapasan kada 

tuntung, bolehlah minta contohnya? 

 

28 

Ada jua pernah bejalan bebulik gara-gara 

tapasan kada tuntung, atau bejamur, bisa aja 

kadang inya kada ingat 

 

29 

Habis itu kyapa ikam memandang bini kam tu, 

kalo ai misalkan melihat bini ni orang yang 

cantik, peasian, mau mengalah, sosok istri 

yang lucu, penyabar kyaitu? 

Faktor Identitas Diri 

I1. SDA: B29-B30 

30 

Urangnya peasian, baikan, ketuju mengalah, 

baikan tu pang 
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Verbatim 3 

Identitas :  M 

Waktu  :  Jum’at 8 Juli 2022. Pukul 16.00-17.10 

Tempat :  di Rumah subjek M 

 

Baris Uraian  Tema 

1 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

6 

 

 

 

 

 

7 

 

8 

 

 

 

9 

 

10 

 

 

11 

Nah sehari-hari pian tu apa aja, ceritakan sehari-

hari pian? 

Karna dahulu umpat kuitan jadi semuan tu dianu 

akan kuitan, kendaraan, makan jadi tinggal tulak 

sekolah aja. (Karena dulu ikut orang tua, semua 

disiapkan oleh orang tua, kendaraan,makan jadi 

tinggal pergi sekolah saja) 

Whini karna sudah ada laki lah banyak yg diharagu. 

(Sekarang sudah bersuami banyak yang dikerjakan) 

Jadi biasanya tu ulun bebersih dahulu habis 

sembahyang, hanyar bemasak, makan sepiring 

mbahnya, bila sudah makan turun ai lagi ke 

pembasuhan, mbahtu beranai ai lagi dirumah. (Jadi 

biasanya itu saya bersih-bersih dahulu setelah 

sholat, apabila sudah makan lalu ke tempat 

pencucian, setelah itu diam saja lagi dirumah) 

Habis tu kyapa caranya pian meatur waktu pian 

kaya bangun subuh kayaitu? 

Lawas pang awal kawin tu bangun kesiangan tarus, 

ngarannya mahir diketok lawing, tapi wahini sudah 

kebiasaan jadi tinggal alarm aja lagi. (Lama sih 

awal menikah itu bangun kesianagan terusrbiasa di 

ketok pintu tetapi sekarang sudah kebiasaan jadi 

tinggal alaram saja lagi 

Jadi kayapa pian melakukan tu supaya biasa, jadi 

bealarm ai lah tarus? 

Bealarm ai png trs, bisa jua laki yang tebangun lalu 

membanguni. (Bealarm trus, apabila suami yang 

terbangun lebih dulu, lalu dia yang 

membangunkan) 

Nah kayapa pian meatur waktu lawan laki pian tu, 

kaya handak dilayani trus? 

Kadada ai pang. (Tidak ada sih) 

Kalau ai ada laki menuntut kaya minta olahkan 

wadai kah atau kopi kah? 

Kadada pang mun menuntut tu. kadang mun inya 

Pengelolaan waktu 

S3. M: B1-B22 
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12 

 

13 

14 

 

15 

16 

17 
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21 

 

 

 

 

 

22 

 

 

23 

 

 

 

24 

 

25 

 

 

 

26 

menyuruh tu menakuni dulu “uyuh kah” kayatu. 

(Tidak ada sih, kalau menuntut itu kadang kalau dia 

memerintah menyakan dulu “capek ya” seperti ibu) 

Berati emang kadada waktu khusus pian gasan 

melayani laki tu? 

Inggh. (Iya) 

Adalah laki tu kaya minta siap akan sesuatu kaya 

baju kah? 

Ada ai cuman jarang. (Ada sih cuma jarang) 

Pian blm bisi anak lah? 

Belum 

Naha kayapa kesulitan yang pian hadapi dulu tu 

kan tebiasa santai? 

Ada ai pang karna dahulukan terbiasa disiapkan 

kuitan, jadi wahini ni merasa “kyini kah kehidupan 

seorang istri”, tapi karna dari awal tu dibimbing 

jadi sudah kawa aja.(Ada, karena dulu terbiasakan 

disiapkan orang tua, skrang ini merasa “seperti ini 

ya kehidupan seokarang istri”, tapi karena dari awal 

itu sudah dibimbing jadi mulai bisa aja). 

Jadi karna tebiasa rancak malam tu bejalan kadang 

begadang nonton film biasanya sampai jam 3 atau 

paling sungsung jam 12 guring. (Jadi karena 

terbiasa sering malam itu jalan-jalan terkadang 

bergadang nonton film baisanya sampai jam 3 atau 

paling cepat jam 12 tidur). 

Esok nya jadi kelandungan bangun jam 7 an belum 

beapa-apa lagi, jadi gara-gara rancak kayatu paksa 

bealarm tu 7 kali jadi tebangun tu pang. (Besoknya 

jadi kesiangan bangun jam 7 belum ngapa-ngapain 

gara-gara kesiangan bangun terpaksa pakai alaram 

itu sampai 7 kali biar terbangun) 

Nah pian waktu sekolah bahari adalah bisi kawan 

rakat kaya gasan curhat kayatu, nah kayapa 

hubungan pian lawan nya? 

Yang masih rakat, kena kawan ulun tu beelang ai 

inya rakat jua lwn laki ulun. (Yang masih akrab, 

nantin teman-teman saya itu dating ke rumah dia 

juga karab dengan suami saya). 

Berati masih ada aja pian waktu gasan bejalan-

jalan santai? 

Ada ai cuman sadar-sadar sorang aja wahini. (Ada 

sih cuman sadar diri aja sekarang ini). 

Kalau bechat lagi pang adalah lawan kawan kaya 

membawai nukar baju beimbaian? 

Jarang ai pang mun kayatu kaya lebih masing-

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan antar manusia 

S3. M: B23-B52 
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27 
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42 

 

43 

 

44 

masing, tapi mun nya ada jua kadapapa ai hakun ja. 

(Jrang sih kalau sperti itu lebih ke masing-masing 

tapi kalau dia juga tidak papa mau saja) 

Berati nya menerima ai pian sudah belaki lah? 

Menerima ai pang. (Menerima sih) 

Berati hubungan pian lawan kawan tu baik aja 

lah? 

Inggih. (Iya) 

Terus pang kayapa hubungan pian lawan keluarga, 

kaya sepupu kah? 

Rancak ai pang kayatu, keluarga atau sepupu 

beelang, rancak jua mencaht membawai 

bejalanan.(Sering sih seperti itu kerluaraga tau 

sepup;u dating, sering juga ngecahat ngajak jalan-

jalan) 

Mun kaya acil-acil tu png kayapa? 

Tekenanya aja munnya ada acara keluarga kah. 

(Jarang, kalau ada acara keluarga saja) 

Ada lah tanggapan keluarga setelah pian menikah 

yang kada nyaman? 

Ada ai karna dahulu umur tu 17 tahun, ada keluarga 

yang meanggap kesungsungan apalagi keluarga 

mama tu meanggap sebelum kawin bisi gawian 

dulu atau kuliah dulu.(Ada, karena dulu umur 17 

tahun yang menganggap terlalu cepat apalagi 

keluagi mama itu menganggap sebelum menikah 

punya pekerjaan dulu atau kuliah dulu). 

Jadi ada ai keluarga yang kada menerima lah? 

Inggih. (Iya) 

Habistu mama ada lah menakuni kayapa habar 

kah? 

Setiap hari ai menakuni tu, rancak jua mama datang 

kesini beelang karna anak satu-satunya, bila kada 

dibalasi chat ditelpon sidin. (Siap hari menanyakan, 

sering mama dating kerumah menjenguk karena 

anak satu-satunya, kalau tidak dibalas chat belia, 

beliau akan menlopon) 

Yang dengan keluarga tadi pang kayapa biasanya? 

Keluarga tu pang yang biasanya menchat bedahulu. 

(Keluraga itu yang biasanga ngechat terlebih 

dahulu) 

Bisa lah lawan tetangga tu kaya dikomen kah atau 

berbaur kah? 

Mun disini kada tapi pang, kaya serongan-serongan 

disini. (Kalau disini jarang, seperti sendiri-sendiri) 

Bisa lah lawan tetangga tu betagur-taguran?Jarang 
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45 

46 

 

47 

48 
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51 

 

 

52 
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54 
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58 

59 
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61 

 

 

 

 

62 

 

63 

 

pang, jauh jua pang higa mehiga. (Jarang sih, jauh 

juga antara samping ke samping) 

Berati kesimpulannya tu lawan tetangga ni baik 

kada jua, kada baik kada jua? 

Inggih. (Iya) 

Tapi menurut pian tetangga tu penting lah? 

Penting pang, kalau pina ada kenapa-kenapa kah 

karna kalo keluarga jauh. (Penting sih, kalau ada 

apa-apa kan karena keluarga jauh) 

Nah habis tu kayapa pian menilai diri pian sebelum 

besuami lawan sesudah besuami? 

Jadi marasa ni merasa lebih dewasa, manggawi 

apa-apa tu bisa serongan sudah. ( Jadi merasa lebih 

dewasa, melakukan apa-apa itu bisa sendiri) 

Apakah kamu kesulitan dalam menjalani peran 

sebagai seorang istri? 

Kadada ai pang jalani aja kayatu, kalau mengeluh 

kadada habisnya. (Tdak ada sih, jalani saja seperti 

itu, kalau ngeluh ga bakalan ada habisnya) 

Nah adalah pian merasa ada perubahan dalam diri 

pian, kaya merasa berubah setelah kawin? 

Inggih barubah, kaya rutin bangun subuh, atau 

bemasak, bebersih-bersih. (Iya berubah, seperti 

rutin bangun subuh atau masak-masak, bersih-

bersih) 

Pian adalah merasa bisi kekurangan dan adalah 

kaya hpiank memperbaiki kaya kada mendangari 

laki? 

Ada pang misal beda pendapat, lawan kaya serasa 

kada mendangari inya pang rancak. (Ada sih, 

misalkan beda pendapat, dan seperti serasa tidak 

mendagarkan dia sering). 

Berati lebih kaya bisa kada mendangari jua? 

Inggih. (Iya) 

Nah habis itu ada lah kelebihan yang pian rasakan 

setelah menikah? 

Ada, kaya bisa kaya betapas, menggosok baju, 

besimpun, mun dahulukan disiapkan tarus, apa-apa 

kuitan. (Ada, seperti bisa mencuci, menggosok 

baju, bebersih, kalau dulu disiapkan terus apa-apa 

orang) 

Dalam diri pian tu pang adalah merasa berubah 

kaya lebih rajin kah, lebih apa kah? 

Rancak bekalah lah wahini, basarikan waktu masih 

awal-awal ego tu tinggi, lawas kelawasan kada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perspektif diri 

S3. M: B53-B74 
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83 

 

 

 

melawan lagi. (Sering bertengkar awal masih awal-

awal itu ego masih tinggi lama-kelamaan tidak 

melawan lagi). 

Nah ada kah motivasi dalam diri pian kaya handak 

jadi versi terbaik gasan suami? 

Ada ai pang, tapi satu sisi rancak jua insecure. (Ada 

sih, tapi satu sisi sering juga insecure). 

Tapi pian kada terbebani lah? 

Kada ai tapi lebih memotivasi.(Tidak sering, lebih 

memotivasi) 

Nah bisa lah mun pian bekawan disambat kaya 

rami bekawan? 

Rancak ai, karna ulun ni kada peanggapan, jadi 

santai aja. (Sering, karena saya tidak mudah 

tersinggung jadi santai saja) 

Habis tu Kyapa suami pian kaya misal menyambat 

nyaman nya masakan? 

Kadada ai pang, karna kami tu dalam hubungan tu 

lebih ke humoris kayatu kada aromantis kaya 

memuji kayatu. (Tidak ada sih, karena kami dalam 

hubungan itu lebih ke humoris seperti itu tidak 

romantis memuji seperti) 

Kayapa Kesehatan pian setelah menikah? 

Rancak. (Sering) 

Apakah pian memang sering sakit-sakitan? 

Kada juga. (Tidak juga) 

Sakit apa yang sering dialami? 

Kaya sangat kelelahan, langsung drop, sakit kepala 

yang kada bisa bangun beberapa hari hanya 

rebahan. (Seperti sangat kelelahan, langsung drop, 

sakit kepala yang sampai tidak bisa bangun hanya 

rebahan) 

Misalkan sedang sakit Kayapa gawian rumah? 

Laki ulun ai yang menggawi, gawian rumah, kaya 

menapas baju, bamasask. (Suami saya yang akan 

mengerjakan pekerjaan rumah seperti mencuci 

pakaian, memasak makanan) 

Berarti kada terkerjakan tetapi akan dikerjakan 

suami? 

Inggih. (Iya) 

Bila sedang sakit apakah sering ingin pergi ke 

rumah orangtua? 

Dulu awal-awal menikah rancak ai, mun wahini  

sudah di rumah sorang saja, karena kada handak 

merepotkan dan meolah orangtua khawatir. (Dulu, 

awal-awal menikah sering, sekarang sudah dirumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Kesehatan 

S3. M: B75-B90 
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95 
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97 

 

98 

 

 

99 

 

100 

 

 

sendiri saja, karena tidak mau merepotkan dan 

meolah orang tua khwatir) 

Apakah pernah waktu sedang sakit orangtua 

menyuruh ke rumah? 

Suah, tapi bealaasan mun kada ke rumah (Pernah 

tapi akan beralasan agar kada pergi kerumah). 

Sewaktu pian sakit, apakah pernah tepikir gara-

gara sakit saya jadi kada bisa mengerjakan gawian 

rumah? 

Rancak,bingung kayapa cara mengerjakan gawian 

rumah karena garing, ditambah bisi kucing banyak. 

(Rancak, bingung gimana caranya mengejakan 

pekerjaan rumah kareana sakit, ditambah juga 

banyak punya kucing) 

Apakah pian beisi keterampilan lain kaya 

memasak, menjahit kaya itu? 

Kadada, pernah diajari mama menjahit dan di 

rumah ada mesin jahit tetapi kada di dalami. 

(Tidak ada, pernah diajarakan menjahit tetapi tidak 

mendalami) 

Berarti pian kada punya kegiatan lain? 

Inggih kadada. (Iya tidak ada) 

Setelah mama mengajarkan menjahit apakah ada 

pian merasa ingin mendalami menjahit? 

Kadada, kada minta lawan menjahit. (Tidak ada, 

karena kada berminat menjahit) 

Apa kegiatan pian sekarang? 

Jualan online ja. (Jualan online saja). 

Apakah berat gawian jualan online? 

Kada berat juga, paling yang berat mencari reseller 

lawan biasanya mengambil barang banyak banar, 

jadi tinggal menstok barang. (Tidak terlalu berat, 

hanya yang berat mencari reseller dan mengambil 

terlalu banyak barang, jadi tinggal menstock saja 

lagi) 

Apakah ketika pian jualan online meolah waktu 

pian menjadi terbengkalai? 

Rancak amun ulun kelapahan, ada gawian rumah 

nang tabangkalai. (Sering, ketika saya kelelahan 

beberapa gawian rumah menjadi terbengkalai) 

Apakah pernah ketika jualan online menghambat 

pian untuk berkunjung ke rumah orangtua? 

Rancak, misalakn maantar barang jualan ka JNT 

lawan kesana-kemari jadinya kadajadi kerumah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Keterampilan 

S3. M: B91-96 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Aktifitas 

S3. M: B97-B110 
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110 
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113 

 

 

114 

 

115 

 

116 

117 

 

 

118 

119 

 

120 

kuitan. (Sering, misal mengantar barang jualan ke 

JNT dan kesana-kemari akhirnya tidak jadi 

berkunjung ke rumah orangtua) 

Sekarang kan pian jualan online, dlu apakah pian 

jualan online juga? 

Jualan online ai jua. (Jualan online juga) 

Apakah pian senang ketika mendapat duit sorang? 

Sanang, kada beharap laki lawan kawa membantui 

laki jua. (Senang, tidak mengharap suami dan bisa 

membantu suami juga 

Duit itu untuk diri sorang atau kayapa? 

Digabung ja, kada jadi duit masing-masing 

(Digabung saja, tidak menjadi duit masing-masing) 

Nah kayapa pian meliat/menilai diri pian saat ini? 

Ulun orangnya kada capat akrab lawan orang lain. 

(Saya sulit untuk akrab dengan orang lain) 

Kaya pian sering down atau merasa banyak 

beban? 

Kada. (Tidak) 

Deskripsikan siapa diri pian? 

Nama saya M, umur 21 tahun, kegiatan sehari-hari 

menjadi ibu rumah tangga dan jualan online 

Kayapa ketika pian berjualan, apakah 

mempengaruhi dalam pian melakukan kegiatan 

kaya luluran kaya itu? 

Kada, masih kawa melakukan kegiatan kaya itu. 

(Tidak, masih bisa melakuakan kegiatan seperti itu) 

Apakah ada bisi waktu khusus dalam berjualan 

online? 

Kadada. (Tidak ada) 

Tetapi jualan online tadi sering mengganggu 

gawian rumah kaya menyapu dan membersihkan 

rumah? 

Inggih. (Iya) 

Jadi pian seorang ibu rumah tangga banargus 

orang yang jualan online, kayapa perasaan pian? 

Bangga dengan diri sorang, karna orang biasanya 

ketika bekerja, gawian rumah menjadi terbengkalai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Identitas diri 

S3. M: B111-B124 
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Verbatim 5 

Identitas :  Suami subjek H 

Waktu  :  Senin, 11 Juli 2022. Pukul 09.00  

Tempat :  di Rumah subjek H 

Baris Uraian Tema 

1 

Adakah kelebihan yang saat ini yang anda 

banggakan?  

 

2 

Kyapa kelebihan imah yang kaya waktu 

bepacaran kada tahu, imbah bebini hanyar 

tahu, apa apa ja tadi? 

 

3 Kaya perhatian  

4 Kaya bemasak?  

5 Pintar bemasak  

6 

Pemberasih imah ni waktu wawancara kalo, 

kaya bemasak harat? 

Aspek Prespektif Diri 

7 Bemasak harat I2. SH: B1-B22 

8 Nyaman leh masakan imah leh?  

9 nyaman  

10 

Na jadi kyapa kam memandang imah, bini 

kam bagus, peasian, yang baik-baiknya ja 

dari imah apa aja nah? 

 

11 Masa kada tahu kebaikan istri sendiri?  

12 Hehehe   

13 Sambatkan apa aja?  

14 Kaya perhatian ai inya  

15 

Kalo ai kaya peasian misalnya, dipadahi laki 

tu inggih tarus? 

 

16 Peasian  

17 

Habistu yang kam lihat dari imah sehari-hari 

tu apa?  

 

18 

Kyapa yang imah rasakan dalam kehidupan 

sehari-hari tu nah 

 

19 

Kalo ai yang kada biasa imah lakukan kyaitu 

nah, kyapa laki tu melihat kyaitu nah, senang 

kah kyaitu? 

 

20 Senang ai  

21 

Kalo ai imah tu setiap hari tu hakun 

beharaguan kyaitu, kada pengoler kyaitu 

urangnya? 

 

22 Kada pengoler, hakun ja tarus  

23 Hakun ja tarus  

24 

Pertanyaan selanjutnya, ikam tahulah kondisi 

kesehatan istri saat ini?  

Faktor Kesehatan 

25 Alhamdulillah untuk saat ini sehat sehat aja I2. SH: B24-31 

26 

Misalkan istri sedang sakit tu pernah lah 

melihat lambat begawian, kaya tetunda-tunda 

kyaitu gawiannya karna lagi sakit? 
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27 Kada pernah pang  

28 

Tapi jarnya imah semalah pernah bisa kaya 

teganggu kyaitu jarnya, berarti imah aja yang 

merasa, suaminya kada merasa? 

 

29 merasakan  

30 

Misalkan istri lagi sakit, jarang bepandiran 

lah atau tetap aja berkomunikasi tarus kyaitu, 

kalo ai kan kalo orang garing tu kada tapi 

kawa dipandiri, nah kyapa tu kam lawan bini 

kam?  

 

31 Tetap ai berkomunikasi seperti biasa  

32 

Nah yang kam tahu bini kam bisi 

keterampilan lah, maksudnya kaya bisi 

keterampilan memasak kah atau menjahit kah 

kayaitu? 

Faktor Keterampilan 

I2. SH: B32-B35 

33 Ada, ya bememasak harat, bejejahit harat  

34 

 Nah sebagai suami kam tahu ja lah apa aja 

kegiatan istri kam tuh dalam setiap hari nih? 

 

35 

Sebuh tu betetapas, habistu berabah, habistu 

jalan-jalan ai lagi kemariannya 

 

36 

Kegiatan istri kam tu mempengaruhi lah 

lawan hubungan kam, maksudnya istri ni 

telalu banyak gawian jadi lawan suami ni 

kada teherani lagi? 

Faktor Aktifitas 

I2. SH: B36-B38 

37 Nah mempengaruhi lah menurut ikam?  

38 Menurutku kada bepengaruh pang  

39 

Habistu kyapa kam memandang bini kam nih, 

misalnya melihat bini ni seorang yang cantik, 

urangnya peasian, mau mengalah, sosok istri 

yang lucu, penyabar, kyaitu? 

Faktor Identitas Diri 

I2. SH: B39-B40 

40 

Amun pandangan tu kaya baik aja pang, kaya 

pintar, peasian, ya baik lah kyaitu 
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